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Lampiran  1. Daftar Terjemah 

No. Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1 I Surah  Al-

Hasyr ayat 

21 

 Sekiranya Kami turunkan Al-Qur‟an ini 

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 

untuk manusia agar mereka berpikir. 
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Lampiran  2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATERI HIDROLISIS GARAM 

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Banjarbaru 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Tujuan Pembelajaran : Menganalisis konsep hidrolisis garam, jenis-jenis hidrolisis garam, dan pH suatu larutan garam 

Tujuan 

Pembelajaran dan 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menganalisis konsep 

hidrolisis garam, 

jenis-jenis hidrolisis 

garam , dan pH suatu 

larutan garam 

 Menganalisis 

konsep hidrolisis 

garam 

 Menganalisis jenis-

jenis hidrolisis 

garam 

Hidrolisis Garam 

 Definisi Hidrolisis 

Garam 

 Jenis-Jenis Larutan 

Garam 

 Perhitungan pH 

Larutan Garam 

berdasarkan 

Sifatnya 

Mengamati 

 Mencermati ilustrasi 

yang terdapat pada 

LKPD 

 Mengkaji konsep 

hidrolisis garam 

 Mengkaji jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 Mengkaji perhitungan 

pH suatu larutan garam 

berdasarkan sifatnya 

Tes : 

 Pretest 

 Postest 

 

Observasi : 

 

Sikap ilmiah 

dalam 

mempersentasikan 

dan 

menyimpulkan 

5 JP x 45 

menit  

(3 Pertemuan) 

 Buku 

kimia 

kelas XI 

SMA/MA 

 LKPD 

 Internet  

 Literatur 

lainnya 
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Tujuan 

Pembelajaran dan 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menghitung pH 

larutan suatu garam 

berdasarkan 

sifatnya 

Mengumpulkan Data 

 Menganalisis data 

mengenai hidrolisis 

garam yang terdapat 

pada LKPD 

 Mendiskusikan data 

mengenai hidrolisis 

garam yang terdapat 

pada LKPD 

 Menghitung pH suatu 

larutan garam 

Mengasosiasi  

 Menganalisis konsep 

hidrolisis garam 

 Menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 Mengkategorikan garam 

berdasarkan kekuatan 

sifat asam atau basa 

 Menganalisis persamaan 

reaksi suatu larutan 

garam 

hasil kerja 

kelompok 

(diskusi) yang 

terdapat dalam 

LKPD 
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Tujuan 

Pembelajaran dan 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengaitkan manfaat 

hidrolisis garam dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Menghitung pH suatu 

larutan gara berdasarkan 

sifatnya 

Mengkomunikasikan  

 Mempersentasikan hasil 

diskusi analisis pada 

LKPD 

 Menanyakan kembali 

hal-hal yang belum 

dipahami 

 Menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 
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Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Wahyuni, S. Pd 
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Mengetahui, 

Banjarbaru., 04 Juni 2024 
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Lampiran  3. Lembar Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) oleh Validator 

1. Lembar Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Lembar Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 
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3. Lembar Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 
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Lampiran  4. Peta Konsep  

 

 

                           Terbagi 

 

     

 

             Meliputi                                   
 

 

 

 

 

 

       

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Hidrolisis Garam 

Jenis-Jenis  

Hidrolisis Garam 

Perhitungan pH 

Larutan Garam 
Pengertian Hidrolisis 

Garam 

Meliputi 

Larutan 

Garam 

Terhidrolisis 

Total 

Larutan 

Garam 

Terhidrolisis 

Parsial 

(sebagian 

Larutan 

Garam Tidak 

Terhidrolisis 

Asam Lemah 

dan Basa 

Lemah 

Asam Kuat 

dan Basa Kuat 

Asam Lemah 

dan Basa Kuat 

Asam Kuat 

dan Basa 

Lemah 

Garam yang 

Berasal dari 

Asam Lemah 

dan Basa 

Lemah 

Garam yang 

Berasal dari 

Asam Lemah 

dan Basa 

Kuat 

Garam yang 

Berasal dari 

Asam Kuat 

dan Basa 

Lemah 

Garam yang 

Berasal dari 

Asam Kuat 

dan Basa 

Kuat 

pH > 7 pH < 7 Ka = Kb 

Ka > Kb 

Kb > Ka 

pH = 7 

Terbagi 
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Lampiran  5. Materi Hidrolisis Garam 

MATERI PEMBELAJARAN 

A. PENGERTIAN DAN JENIS-JENIS HIDROLISIS GARAM 

Apersepsi  

Di hari minggu yang cerah ini Dania mengawali pagi dengan mencuci 

pakaiannya. Karena pakaiannya sudah menumpuk selama empat hari tidak 

dicuci. Dania mencuci pakaian menggunakan deterjen. Apakah kalian tahu 

bahwa dalam deterjen itu terdapat kandungan Natrium sebagai bahan 

campurannya. Natrium dalam deterjen akan terpecah molekulnya menjadi 

ion-ion saat terkena air. Fungsi dari proses pemecahan molekul adalah 

agar kotoran yang terdapat dalam pakaian menjadi mudah terangkat. 

1. Pengertian Hidrolisis 

Hidrolisis berasal dari kata hidro yang berarti air dan lisis yang berarti 

penguraian. Hidrolisis garam merupakan reaksi penguraian garam oleh air 

atau reaksi anion atau kation garam dengan air. Anion atau kation yang 

terhidrolisis adalah yang berasal dari asam atau basa lemah. Hidrolisis 

garam dapat terjadi apabila salah satu atau kedua komponen penyusun 

garam tersebut berupa asam lemah dan atau basa lemah. Apabila 

komponen tersebut berupa asam kuat dan basa kuat, maka komponen ion 

dari asam kuat ataupun basa kuat tersebut tidak akan terhidrolisis.  

2. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam  

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat apabila dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan anion yang berasal dari asam lemah. 

Anion tersebut bereaksi dengan air yang menghasilkan ion OH
-
 yang 

mengakibatkan larutan bersifat basa (nilai pH > 7). 

Contoh : 

CH3COONa(aq)  CH3COO
-
(aq) + Na

+
(aq) 

Ion CH3COO
-
 bereaksi dengan air membentuk kesetimbangan sebagai 

berikut. 

CH3COO
-
(aq) + H2O(l) ⇄ CH3COOH(aq) + OH

-
(aq) 

Hadirnya ion OH
-
 yang terdapat pada reaksi tersebut menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih sedikit dibandingkan konsentrasi 

ionOH
-
 sehingga larutan bersifat basa. Dari dua ion dihasilkan oleh 

garam tersebut, hanya ion CH3COO
-
 yang mengalami hidrolisis 

sedangkan ion Na
+
 tidak bereaksi dengan air. Hidrolisis ini dapat 

disebut dengan hidrolisis sebagian atau parsial karena hanya sebagian 

ion yang mengalami reaksi hidrolisis.  

b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah 
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Garam yang berasal dari asam kuat dan  basa lemah apabila dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan kation yang berasal dari basa lemah. 

Kation tersebut berekasi dengan air akan menghasilkan ion H
+
 yang 

mengakibatkan larutan tersebut bersifat asam (pH < 7). 

Contoh : 

NH4Cl(aq)  NH4
+
(aq) + Cl

-
(aq) 

Ion NH4
+
 bereaksi dengan air membentuk kesetimbangan sebagai 

berikut. 

NH4
+
(aq) + H2O(l) ⇄ NH3(aq) + H3O

+
(aq) 

Hadirnya ion H
+
 yang terdapat pada reaksi tersebut menyebabkan 

konsentrasi ion H
+
 di dalam air lebih banyak daripada konsentrasi ion 

OH
-
 sehingga larutan bersifat asam. Dari dua ion yang dihasilkan oleh 

garam tersebut, hanya ion NH4
+
 yang mengalami hidrolisis sedangkan 

ion Cl
-
 tidak bereaksi dengan air. Hidrolisis ini dapat disebut dengan 

hidrolisis sebagian atau parsial karena hanya sebagian ion yang 

mengalami reaksi hidrolisis. 

c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah di dalam air akan 

mengalami ionisasi atau terionisasi dan kedua ion garam tersebut 

bereaksi dengan air. 

Contoh : 

NH4CN(aq)  NH4
+ 

+ CN
-
(aq) 

Ion NH4
+
 bereaksi dengan air akan membentuk kesetimbangan sebagai 

berikut. 

NH4
+
(aq) + H2O(l) ⇄ NH4OH(aq) + H

+
(aq) 

Ion CN
-
 bereaksi dengan air akan membentuk kesetimbangan sebagai 

berikut. 

CN
-
(aq) + H2O(l) ⇄ HCN(aq) + OH

-
(aq) 

Karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing terdapat ion H
+
 

dan OH
-
, maka sifat larutan garam ini ditentukan oleh nilai tetapan 

kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut. hidrolisis garam yang 

berasal dari asam lemah dan basa lemah akan mengalami hidrolisis 

total, karena kedua ion garam mengalami hidrolisis dengan air. Sifat 

larutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan asam (Ka) dan 

basa (Kb) penyusun garam tersebut. 

1). Apabila Ka = Kb, maka garam bersifat netral 

2). Apabila Ka > Kb, maka garam bersifat asam 

3). Apabila Kb > Ka, maka garam bersifat basa 

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat 
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Ion yang dihasilkan dari garam yang berasal dari asam kuat dan basa 

kuat tidak akan bereaksi dengan air, karena apabila dianggap bereaksi 

maka akan segera terionisasi kembali sempurna membentuk ion 

semula. 

Contoh : 

KCl(aq)  K
+
(aq) + Cl

-
(aq) 

K
+
(aq) + H2O(l) ≠> tidak terhidrolisis 

Cl
-
(aq) + H2O(l) ≠> tidak terhidrolisis 

Ion K
+
 dalam larutan tersebut tidak mengalami reaksi dengan air, 

karena apabila dianggap bereaksi dengan air maka ion akan 

menghasilkan KOH yang akan segera terionisasi kembali menjadi ion 

K
+
. Hal ini diakibatkan KOH adalah basa kuat yang terionisasi 

sempurna. Apabila ion Cl
-
 dianggap bereaksi dengan air, maka HCl 

yang terbentuk dan akan terionisasi sempurna menjadi ion Cl
-
 kembali. 

Hal ini diakibatkan HCl adalah asam kuat. Jadi, apabila garam yang 

berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak akan terhidrolisis dalam air, 

sehingga konsentrasi ion H
+
 dan OH

-
 dalam air tidak terganggu 

sehingga larutan tersebut bersifat netral (pH = 7).  

B. PERHITUNGAN PH LARUTAN GARAM BERDASARKAN 

SIFATNYA 

1. Sifat-sifat pH Larutan Garam 

Setiap garam memiliki komponen basa (kation) dan asam (anion). 

Sebagian asam dan basa tergolong ke dalam elektrolit kuat (asam kuat dan 

basa kuat) sedangkan sebagian lainnya tergolong elektrolit lemah (asam 

lemah dan basa lemah).  

Contoh : 

Asam kuat : H2SO4, HCl, HNO3, HBr, dan HClO4 

Basa Kuat : semua logam alkali tanah, kecuali Be(OH)2 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat relatif lemah atau 

bahkan tidak dapat bereaksi sama sekali dengan air. sedangkan garam 

yang berasal dari asam lemah dan basa lemah relatif kuat untuk bereaksi 

dengan air. 

2. pH Larutan Garam 

a. Garam dari Asam Kuat dan Basa Kuat 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat seperti, NaCl, HCl, 

Na2SO4 dan KCl. Karena garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 

tidak bereaksi dengan air atau tidak terhidrolisis, harga H
+
 dan OH

-
 dalam 

air tidak berubah dengan adanya garam, sehingga pH tidak berubah dan 

sama dengan pH dari air murni, yaitu pH = 7 dan bersifat netral. 

b. Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat 
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Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat seperti natrium asetat 

(CH3COONa), NaCN, dan Na2CO3. Garam dari asam lemah dan basa kuat 

akan mengalami hidrolisis sebagian atau parsial. Larutan garam ini dalam 

air menyebabkan berkurangnya ion H
+
 dan bertambahnya ion OH

-
 dalam 

air sehingga menyebabkan larutan bersifat basa (pH > 7). 

   
  
  

 

Dengan: Kw = tetapan kesetimbangan air 

  Ka  = tetapan ionisasi asam lemah 

  Kh = konstanta hidrolisis 

[   ]   √
      

  
 

pH larutan : 

pOH = - log [OH
-
] 

pH = 14 - pOH 

c. Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah seperti amonium 

klorida (NH4Cl) dan Al2(SO4)3. Dimana ion Cl
- 
dari garam NH4Cl berasal 

dari asam kuat, yaitu HCl sehingga tidak dapat bereaksi dengan ion H
+
 

dari air, sehingga garam jenis ini mengalami hidrolisis sebagian atau 

parsial. Pelarutan garam ini di dalam air akan mengakibatkan 

berkurangnya ion OH
-
 dan bertambahnya ion H

+
 dalam air sehingga 

larutan bersifat asam (pH < 7). 

    
  
  

 

Dengan : Kw = tetapan kesetimbangan air 

     Kb  = tetapan ionisasi basa lemah 

      Kh = konstanta hidrolisis 

pH larutan garam :  

[  ]   √
      

  
 

pH = - log [H
+
] 

d. Garam dari Asam Lemah dan Basa Lemah 

Garam dari asam lemah dan basa lemah seperti amonium sianida 

(NH4CN). Garam tersebut mengalami hidrolisis total atau sempurna 
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karena ionnya membentuk basa dan asamnya kembali. Harga pH dari jenis 

ini tidak tergantung pada konsentrasi gara mnya, namun tergantung pada 

harga tetapan keseimbangan Ka dan Kb. 

[  ]   √
       

  
 atau     √

   

        
 

Dengan : Kw = konstanta air 

                     Ka = konstanta asam 

       Kb = konstanta basa 

       Kh = konstanta hidrolisis 

Nilai pH dari garam ini tergantung dari nilai Ka dan Kb 

Apabila Ka = Kb, maka larutannya bersifat netral (pH = 7) 

Apabila Ka > Kb, maka larutannya bersifat asam (pH < 7) 

Apabila Ka < Kb, maka larutannya bersifat basa (pH > 7) 

Contoh soal : 

1. Jika diketahui Kb NH3 = 1 x 10
-5

, maka berapakah pH larutan garam 

NH4NO3 0,1 M ? 

Penyelesaian : 

Garam berasal dari NH4NO3  dari asam kuat NO3 dan basa lemah NH3. 

Reaksi ionisasinya : 

NH4NO3(aq)  NH4
+
(aq) + NO3

-
(aq) 

Kation NH4
+
 mengalami hidrolisis, sehingga larutan garamnya bersifat 

asam 

[  ]   √
     

  
 

= √
          

       
 

=  √          

= 1 x 10
-5

 

  pH = - log [H
+
]  

  pH = - log 1 x 10
-5

 

  pH = 5 

2. Tentukan pH larutan garam NaCN 0,49 M (Ka = 4,9 x 10
-10

) 

Penyelesaian :  
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Reaksi ionisasinya : 

NaCN(aq)  Na
+
(aq) + CN

-
(aq) 

Anion CN
-
 mengalami hidrolisis, sehingga larutan garamnya bersifat 

basa 

[   ]   √
     

  
 

  √
           

          
 

 √         

          

 

pOH = - log [OH
-
] 

pOH = - log 1 x 10
-3 

pOH = 3 

pH = 14 – pOH 

pH = 14 – 3 

pH = 11 
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Lampiran  6. Validasi Materi oleh Validator 

1. Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 
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3. Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 

4. 
  



115 
 

 
     

  



 
 

 
     

1
1
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Lampiran  7. Kisi-Kisi Instrumen Soal 

INSTRUMEN SOAL HIDROLISIS GARAM 

PILIHAN GANDA 

Indikator berpikir kritis  Indikator berpikir kreatif 

1. Menyampaikan penjelasan sederhana 

2. Membentuk keterampilan dasar 

3. Menyimpulkan 

4. Membentuk penjelasan lebih lanjut 

5. Mengatur taktik dan strategi 

1. Kefasihan 

2. Fleksibel 

3. Keaslian  

4. Elaborasi 

 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

Menyampaikan 

penjelasan 

sederhana 

Menganalisis 

sifat asam dan 

basa beberapa 

larutan garam 

dalam air 

1 Apabila asam lemah dicampur dengan basa kuat maka terbentuk 

larutan garam yang bersifat... 

A. Asam 

B. Basa 

C. Netral 

D. Asam jika Ka < Kb 

E. Basa jika Ka > Kb 

Penjelasan : 

C4 

Membentuk 

keterampilan 

dasar  

Menganalisis 

konsep 

hidrolisis 

garam  

2 Reaksi hidrolisis garam dapat terjadi karena.... 

A. Pemecahan senyawa asam dengan pembentukan basa 

B. Pemecahan senyawa basa dengan pembentukan asam 

C. Pemecahan garam dengan pembentukan asam dan basa 

D. Pemecahan garam dengan pembentukan ion positf 

C4 



 
 

 
     

1
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Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

dan negatif 

E. Pembentukan asam dengan pemecahan sen yawa asam 

dan basa 

Penjelasan : 

Membentuk 

penjelasan lebih 

lanjut 

Menentukan 

jenis-jenis 

garam yang 

mengalami 

hidrolisis 

dalam air 

3 Garam yang tidak terhidrolisis dan bersifat netral adalah... 

A. CH3COONH4 

B. CH3COONa 

C. KCl 

D. HCOOK 

E. NH4Cl 

Penjelasan : 

C3 

Strategi dan 

taktik 

Menganalisis 

sifat garam 

yang 

mengalami 

hidrolisis 

dalam air 

4 Berdasarkan pernyataan berikut. 

1) Menghasilkan asam dan basa pembentuk garam 

2) Garam terhidrolisis sebagian jika kation dan anion 

bereaksi 

3) Garam terhidrolisis sebagian jika salah satu kation atau 

anion bereaksi 

4) Kation dan anion dari asam dan basa kuat dapat 

terhidrolisis 

5) Garam terhidrolisis sempurna jika kation dan anion 

bereaksi 

yang termasuk ke dalam sifat dan karakteristik hidrolisis garam 

adalah... 

A. 1)-2)-3) 

B. 2)-3)-4) 

C. 1)-2)-4) 

C4 
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Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

D. 3)-4)-5)  

E. 1)-3)-5) 

Penjelasan : 

Fleksibel  Menentukan 

jenis-jenis 

garam yang 

mengalami 

hidrolisis 

dalam air 

5 Diantara garam-garam berikut yang mengalami hidrolisis total 

dalam air adalah... 

A. NH4Cl dan NH4CN 

B. KCN dan MgSO4 

C. CuSO4 dan HCOONa 

D. NH4CN dan Zn(NO2)2 

E. MgSO4  dan KCl 

Penjelasan : 

C3 

Fleksibel  Menganalisis 

persamaan 

reaksi 

kesetimbangan 

ion pada 

larutan garam 

berdasarkan 

teori asam basa 

6 Persamaan reaksi yang mengalami reaksi hidrolisis sebagian 

adalah... 

A. CH3COONH3  CH3COO
-
 + NH4

+
 

B. NaCH3COO  Na
+ 

+ CH3COO
-
 

C. KCl   K
+
 + Cl

-
 

D. NaCl  Na
+
 + Cl

-
 

E. Fe3(PO4)2  Fe
2+

 + PO4
2-

 

Penjelasan : 

C4 

Elaborasi  Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

7 Jika dua larutan masing-masing mengandung 20 mL NaOH 0,2 

M dan 20 mL CH3COOH 0,2 M dengan Ka CH3COOH = 10
-5

 

dicampurkan, maka pH nya adalah... 

A. 3 

B. 4 

C. 8 

D.  9 

C4 
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Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

E. 10 

Perhitungan : 

Kefasihan Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

8 Sebanyak 200 mL larutan NH3 0,6 M dicampur dengan 200 mL 

larutan HCl 0.6 M (Kb = 10
-5

), tentukan pOH larutan yang 

terjadi! 

A. 5 – log 1,73 

B. 5 + log 1,73 

C. 7 – log 1,73 

D. 9 + log 1,73 

E. 9 – log 1,73 

Perhitungan : 

C3 

Kefasihan Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

9 Dilarutkan 2 gram NaCN sampai volume 200 mL. pH larutan 

adalah... (Ka HCN = 4 x 10
-10

, Ar Na = 23, C = 12, dan N = 14) 

A. 10 + log 2,2 

B. 10 – log 2,2 

C. 11 + log 2,2 

D. 11 – log 2,2 

E. 12 + log 2,2 

Perhitungan : 

C3 

Kefasihan Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

10 Jika 250 mL NH4OH 0,4 M direaksikan dengan 250 mL HCl 0,4 

M (Kb NH4OH = 10
-5

) , pH campuran setelah bereaksi adalah... 

A. 5 – log 1,41 

B. 5 + log 1,41 

C. 6 – log 1,41 

D. 6 + log 1,41 

E. 7 - log 1,41 

C3 



 
 

 
     

1
2
0
 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

Perhitungan : 

Keaslian 

Elaborasi   

Menganalisis 

konsep 

hidrolisis 

garam 

 

11 Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan beberapa gambar di atas, yang termasuk ke dalam 

konsep hidrolisis garam adalah..... 

A. Gambar A 

B. Gambar B 

C. Gambar C 

D. Gambar D 

E. Gambar E 

Penjelasan: 

C3 

Membentuk 

keterampilan 

dasar 

Menentukan 

jenis-jenis 

garam yang 

mengaalami 

hidrolisis 

dalam air 

12 Berikut adalah beberapa larutan! 

1) (NH4)2SO4 

2) Na2CO2 

3) KCN 

4) CH3COONa 

5) K2SO4 

Pasangan garam yang mempunyai pH kurang dari 7 adalah 

pasangan garam... 

A. 1) saja 

B. 1) dan 3) 

C. 1) dan 4) 

C3 



 
 

 
     

1
2
1
 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

D. 2) dan 3) 

E. 3) dan 5) 

Penjelasan : 

Kefasihan  Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

13 Terdapat 2 L larutan garam NH4CH3COO 0,5 M. Diketahui Ka 

CH3COOH = 2,15 x 10
-5

 mol/L dan Kb NH3 1,5 x 10
-5

 mol/L, 

berapakah nilai tetapan hidrolisis... 

A. 1,5 x 10
-5

 mol/L 

B. 1,7 x 10
-5

 mol/L 

C. 3,1 x 10
-5

 mol/L 

D. 3,2 x 10
-5

 mol/L 

E. 4,1 x 10
-5

 mol/L 

Perhitungan  

C3 

Keaslian Menganalisis 

sifat asam dan 

basa beberapa 

larutan garam 

dalam air  

14 Sebuah pabrik penyepuhan menghasilkan limbar cair yang 

bersifat asam. Apabila limbah tersebut dibuang langsung ke 

sungai terdekat, maka ikan-ikan di dalam sungai akan mati. Oleh 

sebab itu, pengawas limbah menambahkan suatu zat ke dalam 

limbah tersebut sebelum limbah dibuang ke sungai. Apabila zat 

yang ditambahkan ke dalam limbah berupa garam, garam yang 

paling efektif adalah.... 

A. Kalium karbonat 

B. Kalium sulfat 

C. Ammonium klorida 

D. Natrium klorida 

E. Kalium klorida 

Penjelasan  : 

C4 

Menyimpulkan  Menyimpulkan 15 Berikut ini adalah uji kelarutan sifat asam/basa dari beberapa C4 



 
 

 
     

1
2
2
 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

keterkaitan 

jenis garam 

dengan sifat 

garam 

 

garam! 

No 
Rumus garam 

Uji Lakmus 

Merah Biru 

1 NaCN Merah Biru 

2 NH4Cl Merah Merah 

3 CH3COONa Biru Biru 

4 Na2SO4 Biru Biru 

5 NaCl Merah Biru 

Garam yang mengalami hidrolisis dan sesuai dengan hasil uji 

lakmusnya adalah... 

A. 1), 2), dan 3) 

B. 1), 2), dan 4) 

C. 2), 3), dan 4) 

D. 2), 3), dan 5) 

E. 3), 4), dan 5) 

Penjelasan : 

Elaborasi Menganalisis 

persamaan 

reaksi 

kesetimbangan 

ion larutan 

garam 

berdasarkan 

teori asam basa 

16 Perhatikan persamaan reaksi berikut! 

1) CH3COO
- 
+ H2O ⇄ CH3COOH + OH

-
 

2) CN
-
 + H2O ⇄ HCN + OH

-
 

3) Al
3+

 + 3H2O ⇄ Al(OH)3 + 3H
+
 

4) NH4
+
 + H2O ⇄ NH4OH + H

+
 

5) S
2-

 + 2H2O ⇄ H2S + 2OH
-
 

Pasangan reaksi hidrolisis untuk garam yang bersifat basa 

C5 



 
 

 
     

1
2
3
 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

ditunjukkan oleh nomor... 

A. 1) dan 3) 

B. 2) dan 3) 

C. 1), 2), dan 3) 

D. 1), 2), dan 4) 

E. 1), 2), dan 5) 

Penjelasan : 

Kefasihan  Menentukan 

pH suatu 

larutan garam 

17 Apabila tetapan asam CH3COOH = 10
-5

 maka pH larutan 

CH3COONa 0,5M adalah... 

A. 4,65 

B. 8,66 

C. 9,35 

D. 9,50 

E. 9,66 

Perhitungan : 

C3 

Kefasihan 

 

Menentukan 

pH suatu  

larutan garam 

18 Jika sebanyak 250 mL larutan CH3COOH 0,3 M dicampur 

dengan 250 mL larutan NaOH 0,3 M. Jika Ka CH3COOH = 10
-5

, 

maka pH larutan setelah dicampur adalah...  

A. 4,91 

B. 5,08 

C. 8,92 

D. 9,08 

E. 9, 09 

Perhtungan : 

C3 

Membentuk Menganalisis 19 Lakmus merah tidak akan berubah menjadi biru apabila C4 



 
 

 
     

1
2
4
 

Indikator Indikator Soal No Soal Level 

Pengetahuan 

penjelasan 

lanjut  

sifat asam dan 

basa beberapa 

larutan dalam 

air 

dicelupkan ke dalam larutan... 

A. Na2CO3 

B. (NH4)2SO4 

C. CH3COONa 

D. K2SO4 

E. KCN 

Penjelasan : 

Menyimpulkan  Menentukan 

jenis-jenis 

garam yang 

mengalami 

hidrolisis 

dalam air 

20 Berikut beberapa jenis garam! 

1) Asam kuat – basa kuat 

2) Asam lemah – basa kuat 

3) Asam kuat – basa lemah 

4) Asam lemah – basa lemah 

Jenis-jenis dari hidrolisis garam berdasarkan garamnya 

diklasifikasikan menjadi... 

A. 1), 2), dan 3) 

B. 1), 2), dan 4) 

C. 1), 3), dan 4) 

D. 2), 3), dan 4) 

E. Semua benar 

Penjelasan : 

C3 



 
 

 
     

1
2
5
 

RUBRIK PENILAIAN 

Kriteria Skor 

jika jawaban tidak benar dan alasan tidak benar 0 

Jika salah satu jawaban atau alasan benar 10 

Jika jawaban benar dan alasan benar 20 

(Fadillah, 2017)



 
 

 
     

1
2
6
 

Lampiran  8.  Lembar Validasi Kisi-Kisi Instrumen Soal oleh Validator 

1. Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 



 
 

 
     

1
2
7
 

 



 
 

 
     

1
2
8
 

  



 
 

 
     

1
2
9
 

2. Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng)  



 
 

 
     

1
3
0
 

3.  



 
 

 
     

1
3
1
 

4.   



 
 

 
     

1
3
2
 

3. Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 

 



 
 

 
     

1
3
3
 

 



 
 

 
     

1
3
4
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Lampiran  9. Hasil Penilaian Instrumen Soal oleh Validator 

Rumus Persentase Validasi: 

Hasil  
                         

             
        

Nomor 

Soal 

Validator I Validator II Validator III 

1   

  
            

 

  

  
              

  

  
            

2   

  
            

 

  

  
              

  

  
            

3   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

4   

  
            

 

  

  
            

  

  
            

5   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

6   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

7   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

8   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

9   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

10   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

11   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

12   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

13   

  
              

 

  

  
            

  

  
            

14   

  
              

 

  

  
            

  

  
            



136 
 

 
 

Nomor 

Soal 

Validator I Validator II Validator III 

15   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

16   

  
              

 

  

  
            

  

  
            

17   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

18   

  
              

 

  

  
            

  

  
            

19   

  
              

 

  

  
              

  

  
            

20   

  
              

 

  

  
            

  

  
            

Rata-

rata 
93,555% 78,333% 89% 

Persen

tase 

Keselu

ruhan 

86,9% 

  



 
 

 
 

1
3
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Lampiran  10. Data SPSS Uji Validator dan Reliabilitas Instrumen Soal 

 

 



 
 

 
 

1
3
8
 

Lampiran  11. Output SPSS Uji Validitas Soal 

 



 
 

 
 

1
3
9
 

  



 
 

 
 

1
4
0
 

 



 
 

 
 

1
4
1
 

 



 
 

 
 

1
4
2
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Lampiran  12. Kesimpulan Hasil Validitas Uji Coba Soal 

 

Nomor Soal Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1 

0.514 

0,735 Valid 

2 0,571 Valid 

3 0,663 Valid 

4 0,708 Valid 

5 0,571 Valid 

6 0,379 Tidak Valid 

7 0,386 Tidak Valid 

8 0,484 Tidak Valid 

9 0,674 Valid 

10 0,202 Tidak Valid 

11 0,522 Valid 

12 0,275 Tidak Valid 

13 0,353 Tidak Valid 

14 0,525 Valid 

15 0,512 Tidak Valid 

16 0,629 Valid 

17 0,617 Valid 

18 0,355 Tidak Valid 

19 0,779 Valid 

20 0,669 Valid 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasiluji tersebut, dapat disimpulkan dari 20 soal yang diuji cobakan 

terdapat 12 soal valid yang dapat digunakan dalam penelitian dan 8 soal tidak 

valid yang tidak dapat dihunakan dalam penelitian   
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Lampiran  13. Output SPSS Uji Reliabilitas Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil Cronbach‟s Alpha diperoleh nilai sebesar 0,934, sehingga soal 

dinyatakan reliabel 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,934 ,936 12 
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Lampiran  14. Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

MODUL AJAR 

 

Profil Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

Sekolah  : SMAN 4 Banjarbaru 

Nama Penyusun : Saipul Rasid 

Fase/Kelas/Semester : F/ XI - IA 1/ Genap 

Elemen  : Pemahaman Kimia 

Judul : Hidrolisis Garam 

Topik :  

1. Mendefinisikan Pengertian Hidrolisis Garam 

2. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam 

3. Menghitung pH larutan garam berdasarkan 

sifatnya 

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 5 JP 

Profil Pelajar Pancasila  : Bernalar kritis; bergotong royong; dan mandiri 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basadalam keseharian; 

menggunakan transformasi  energi kimia dalam keseharian; memahami kimia 

organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan 

menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. 

Peserta didik memiliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga 

menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan 

ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. 

Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka 

melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila 

khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong-

royong dan berkebhinekaan global. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN  

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sehari-

hari sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan 

sehari hari; menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN  

senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan 

reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basadalam keseharian; menggunakan 

transformasi  energi kimia dalam keseharian termasuk termokimia dan 

elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam keseharian. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

Tujuan 

Pembelajaran 

 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

Asesmen 

1. Peserta didik 

mampu 

mendefinisikan 

hidrolisis garam  

Mendefinisikan pengertian 

hidrolisis garam 
Asesmen Awal:  

Asesmen awal dilakukan 

melalui pengajuan 

pertanyaan untuk mengecek 

pengetahuan peserta didik 

tentang  definisi 

hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

Asesmen Proses:  

Asesmen proses dilakukan 

melalui observasi dan  

pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

peserta didik berkenaan 

dengan pemahaman tentang 

definisi hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, da 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

Asesmen Akhir 

Asesmen akhir dilakukan 

melalui test tertulis untuk 

memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik 

berkenaan dengan 

pemahaman tentang definisi 

hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

2. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 

Menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 

3. Peserta didik 

mampu 

menghitung pH 

larutan garam 

berdasarkan 

sifatnya 

Menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya 
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SARANA PRASARANA 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) : Menggunakan LKPD untuk peserta 

didik menuliskan gagasannya. 

b. Jaringan Internet : Mencari referensi tambahan  

c. Artikel dan Buku Siswa IPA : Menggunakan Buku IPA untuk siswa dan 

artikel terkait hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

ajar 

d. Lingkungan Sekolah 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Materi ajar (terlampir) 

b. Rubrik penilaian (terlampir) 

METODE/MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

b. Model : Inquiry Social Complexity  

c. Metode : Diskusi, presentasi dan tatap muka 

 

LANGKAH PEMBELAJARAN (UNTUK 3 KALI PERTEMUAN) 

Langkah-langkah ataupun urutan langkah pembelajaran berikut ini tidak kaku. 

Setelah guru melakukan asesmen awal kepada peserta didik, guru dapat 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

N

O 

Kegiatan Pembelajaran 

 

1.  Pendahuluan (Orientasi) 

 Peserta didik menjawab salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

 Peserta didik diperiksa kehadiran 

2.  Motivasi  

 Peserta didik disiapkan kondisi fisik untuk memulai pembelajaran 

 Peserta didik diberitahukan materi yang akan dipelajari 

3.  Apersepsi  

 Peserta didik menyimak informasi tentang tujuan pembelajaran dalam 

pelajaran ini 

4.  Kegiatan Inti 

Observation Team 

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

 Peserta didik diarahkan untuk bekerja sama dengan teman 

sekelompoknya 

5.  Reconstruction  

 Peserta didik dan teman sekelompoknya berdiskusi untuk membuat 

sebuah gagasan dan mengumpulkan data baik secara kualitatif atau 

kuantitatif. 
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N

O 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Data dapat dicari pada sumber yang disediakan 

6.  Socialization  

 Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

7.  Verification  

 Peserta didik mencari kebenaran fakta dari informasi yang mereka 

dapatkan 

8.  Applied Communication 

 Peserta didik didorong aktif untuk mengemukakan pendapatnya 

dalam kegiatan pembelajaran 

 Peserta didik membuat kesimpulan 

 Peserta didik mendengarkan guru melengkapi kesimpulan yang sudah 

disampaikan peserta didik 

9.  Penutup  

 Peserta didik mengumpulkan LKPD 

 Peserta didik diberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

 Peserta didik mengucapkan hamdallah 

 Peserta didik menjawab salam penutup 

 

GLOSARIUM 

Anion : muatan negatif 

Hidrolisis : reaksi zat dengan air 

Kation : muatan positif 

 

ASESMEN 

 

A. ASESMEN AWAL  

Asesmen awal dilakukan melalui pertanyaan untuk mengecek pengetahuan 

peserta didik tentang definisi hidrolisis garam, jenis-jenis hidrolisis garam, 

dan menghitung pH larutan garam berdasarkan sifatnya. 

Bacalah pertanyaan berikut ini! 

1. Apa itu hidrolisis? 

2. apa saja jenis-jenis garam yang terhidrolisis dalam air? 

3. apa itu pH dan bagaimana cara menentukan pH suatu larutan? 

  

 

Pemetaan Penguasaan Kompetensi Peserta didik hasil asesmen awal 

Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi Sudah  

(%) 

Belum 

(%) 

1) Mendefinisikan pengertian hidrolisis garam   
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Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi Sudah  

(%) 

Belum 

(%) 

2) Membandingkan garam yang terhidrolisis total, 

sebagian/parsial, dan tidak terhidrolisis dalam air 

  

3) Menghitung pH larutan garam bedasarkan sifatnya   

 

B. ASESMEN PROSES  

Asesmen proses dilakukan melalui observasi dan pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk memastikan pemahaman peserta didik berkenaan  

dengan definisi pengertian hidrolisis garam, jenis-jenis hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan garam berdasarkan sifatnya. 

LKPD Hidrolisis Garam 

Petunjuk: 

1) Silahkan kerjakan dan diskusi secara berkelompok soal yang sudah 

tersedia di dalam LKPD 

2) Gunakan sumber-sumber yang diberikan untuk menjadi referensi   

3) Siapkan hasil kerja kalian untuk dikumpulkan atau dipresentasikan. 

 

C. ASESMEN AKHIR 

Asesmen Pemahaman Peserta Didik  

Asesmen akhir dilakukan melalui tes tertulis untuk memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik berkenaan dengan definisi pengertian hidrolisis 

garam, jenis-jenis hidrolisis garam, dan menghitung pH larutan garam 

berdasarkan sifatnya. 

 

 

 

       Banjarbaru, 21 Jni 2024 

 

 

 

  

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Saipul Rasid 

NIM. 200101090012 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Wahyuni, S. Pd 

NIP. 196807092006042011 
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MODUL AJAR 

 

Profil Peserta Didik : Peserta Didik Reguler 

Sekolah  : SMAN 4 Banjarbaru 

Nama Penyusun : Saipul Rasid 

Fase/Kelas/Semester : F/ XI – IA 2/ 02 

Elemen  : Pemahaman Kimia 

Judul : Hidrolisis Garam 

Topik :  

1. Mendefinisikan Pengertian Hidrolisis Garam 

2. Jenis-Jenis Hidrolisis Garam 

3. Menghitung pH Larutan Garam berdasarkan 

Sifatnya 

Alokasi Waktu  : 3 pertemuan 5 JP 

Profil Pelajar Pancasila  : Bernalar kritis; bergotong royong; dan mandiri 

 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basadalam keseharian; 

menggunakan transformasi  energi kimia dalam keseharian; memahami kimia 

organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan 

menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi. 

Peserta didik memiliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga 

menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan 

ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. 

Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka 

melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila 

khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong-

royong dan berkebhinekaan global. 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN   

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sehari-

hari sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan 

sehari hari; menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai 

senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN   

reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basadalam keseharian; menggunakan 

transformasi  energi kimia dalam keseharian termasuk termokimia dan 

elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam keseharian. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

Tujuan 

Pembelajaran 

 

Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

Asesmen 

1. Peserta didik 

mampu 

mendefinisikan 

hidrolisis garam  

Mendefinisikan pengertian 

hidrolisis garam 
Asesmen Awal:  

Asesmen awal dilakukan 

melalui pengajuan 

pertanyaan untuk mengecek 

pengetahuan peserta didik 

tentang  definisi 

hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

Asesmen Proses:  

Asesmen proses dilakukan 

melalui observasi dan  

pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

peserta didik berkenaan 

dengan pemahaman tentang 

definisi hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

Asesmen Akhir 

Asesmen akhir dilakukan 

melalui test tertulis untuk 

memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik 

berkenaan dengan 

pemahaman tentang definisi 

hidrolisis garam, 

menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam, dan 

menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya. 

2. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 

Menganalisis jenis-jenis 

hidrolisis garam 

 

3. Peserta didik 

mampu 

menghitung pH 

larutan garam 

berdasarkan 

sifatnya 

Menghitung pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya 
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SARANA PRASARANA 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) : Menggunakan LKPD untuk peserta 

didik menuliskan gagasannya. 

b. Jaringan Internet : Mencari referensi tambahan  

c. Artikel dan Buku Siswa IPA : Menggunakan Buku IPA untuk siswa dan 

artikel terkait hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

ajar 

d. Lingkungan Sekolah 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

a. Materi ajar (terlampir) 

b. Rubrik penilaian (terlampir) 

METODE/MODEL PEMBELAJARAN 

a. Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

b. Model : Inkuiri Terbimbing 

c. Metode : Diskusi, presentasi dan tatap muka 

 

LANGKAH PEMBELAJARAN (UNTUK 3 KALI PERTEMUAN) 

Langkah-langkah ataupun urutan langkah pembelajaran berikut ini tidak kaku. 

Setelah guru melakukan asesmen awal kepada peserta didik, guru dapat 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

N

O 

Kegiatan Pembelajaran 

 

1. Pendahuluan (Orientasi) 

 Peserta didik menjawab salam pembuka dan berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

 Peserta didik diperiksa kehadiran 

 Peserta didik disiapkan kondisi fisik 

2. Orientasi   

 Peserta didik mendengarkan penyampain materi yang akan dipelajari 

 Peserta didik mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran 

 Peserta didik diberikan LKPD 

3. Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

 Peserta didik diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan definisi 

hidrolisis garam (pertemuan 1) 

 Peserta didik diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan jenis-jenis 

hidrolisis garam (pertemuan 2) 

 Peserta didik diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan perhitungan 

pH larutan garam berdasarkan sifatnya (pertemuan 3) 

4. Merumuskan Hipotesis  

 Peserta didik diminta untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah  yang ada 
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N

O 

Kegiatan Pembelajaran 

 

5. Mengumpulkan Data  

 Peserta didik diminta untuk diskusi kelompok 

6. Menguji Hipotesis 

 Peserta didik dibimbing untuk menjawab hipotesis dan berbagai 

permasalahan yang ada dalam LKPD dengan data hasil diskusi 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

7. Membuat Kesimpulan 

 Peserta didik membuat kesimpulan mengenai definisi hidrolisis garm 

(pertemuan 1) 

 Peserta didik membuat kesimpulan mengenai jenis-jenis hidrolisis 

garam (pertemuan 2) 

 Peserta didik membuat kesimpulan mengenai  perhitungan pH larutan 

garam berdasarkan sifatnya (pertemuan 3) 

 Melengkapi kesimpulan 

8. Penutup  

 Peserta didik mengumpulkan LKPD 

 Peserta didik diberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

 Peserta didik mengucapkan hamdallah 

 Peserta didik menjawab salam penutup 

 

GLOSARIUM 

Anion : muatan negatif 

Hidrolisis : reaksi zat dengan air 

Kation : muatan positif 

 

ASESMEN 

 

D. ASESMEN AWAL  

Asesmen awal dilakukan melalui pertanyaan untuk mengecek pengetahuan 

peserta didik tentang definisi hidrolisis garam, jenis-jenis hidrolisis garam, 

dan menghitung pH larutan garam berdasarkan sifatnya. 

Bacalah pertanyaan berikut ini! 

4. Apa itu hidrolisis? 

5. apa saja jenis-jenis garam yang terhidrolisis dalam air? 

6. apa itu pH dan bagaimana cara menentukan pH suatu larutan? 

  

Pemetaan Penguasaan Kompetensi Peserta didik hasil asesmen awal 

Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi Sudah  

(%) 

Belum 

(%) 

1) Mendefinisikan pengertian hidrolisis garam   
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Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi Sudah  

(%) 

Belum 

(%) 

2) Membandingkan garam yang terhidrolisis total, 

sebagian/parsial, dan tidak terhidrolisis dalam air 

  

3) Menghitung pH larutan garam bedasarkan sifatnya   

 

E. ASESMEN PROSES  

Asesmen proses dilakukan melalui observasi dan pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk memastikan pemahaman peserta didik berkenaan  

dengan definisi pengertian hidrolisis garam, membandingkan garam yang 

terhidrolisis total, sebagian/parsial, dan tidak terhidrolisis dalam air, serta 

menghitung pH larutan garam berdasarkan sifatnya. 

LKPD Hidrolisis Garam 

Petunjuk: 

1. Silakan kerjakan dan diskusi secara berkelompok soal yang sudah 

tersedia di dalam LKPD 

2. Gunakan sumber-sumber yang diberikan untuk menjadi referensi   

3. Siapkan hasil kerja kalian untuk dikumpulkan atau dipresentasikan. 

 

F. ASESMEN AKHIR 

Asesmen Pemahaman Peserta Didik  

Asesmen akhir dilakukan melalui tes tertulis untuk memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik berkenaan dengan definisi pengertian hidrolisis 

garam, jenis-jenis hidrolisis garam, dan menghitung pH larutan garam 

berdasarkan sifatnya. 

 

 

    Banjarbaru, 21 Juni 2024 

 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Saipul Rasid 

NIM. 200101090012 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Wahyuni, S. Pd 

NIP. 196807092006042011 
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Lampiran  15. Lembar Validasi Modul Ajar oleh Validator 

1. Lembar Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Lembar Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 
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3. Lembar Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 
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Lampiran  16. LKPD Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran  17. Lembar Validasi LKPD oleh Validator 

1. Lembar Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Lembar Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 



 
 

 
 

1
9
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3. Lembar Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 
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Lampiran  18. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Model Pembelajaran : Inquiry Social Complexity 

Hari/Tanggal : 1. ........ 

  2. ........ 

    3. ........ 

Nama Praktikkan : Saipul Rasid 

Nama Observer : 

Kelas Eksperimen : 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan lembar observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan proses pembelajaran model Inquiry Social Complexity 

untuk meningkatkan Critical and Creative Thinking Skills peserta didik. 

B. PETUNJUK 

1. Objek pengamatan adalah keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model Inquiry Social Complexity pada materi 

hidrolisis garam. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) 

pada kegiatan pembelajaran yang diamati terlaksana dan tanda (-) jika 

tidak terlaksana. 

No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Pendahuluan 

Orientasi 

 Peserta didik menjawab salam 

pembuka dan berdoa 

      

 Peserta didik diperiksa kehadiran       

 Motivasi 

 Peserta didik disiapkan kondisi       
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No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

fisik 

 Peserta didik diberitahukan materi 

yang akan dipelajari 

      

 Apersepsi 

 Peserta didik diberikan apersepsi       

 Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

      

2 Kegiatan Inti 

Observation Team 

 Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok  

      

 Peserta didik diarahkan untuk 

bekerja sama dengan teman 

sekelompoknya 

      

 Reconstruction  

 Peserta didik dan teman 

sekelompoknya berdiskusi untuk 

membuat sebuah gagasan dan 

mengumpulkan data baik secara 

kualitatif atau kuantitatif. 

      

 Socialization 

 Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok  

      

 Verification 

 Peserta didik mencari kebenaran 

fakta dari informasi yang mereka 

dapatkan 

      

 Applied Communication 

 Peserta didik didorong aktif untuk 

mengemukakan pendapatnya 

dalam kegiatan pembelajaran  

      

 Peserta didik membuat 

kesimpulan 

      

 Peserta didik mendengarkan guru 

melengkapi kesimpulan yang 

sudah disampaikan peserta didik 

      

3 Penutup  

 Peserta didik mengumpulkan 

LKPD 

      

 Peserta didik diberitahukan materi 

yang akan dipelajari pada 
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No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

pertemuan berikutnya 

 Peserta didik mengucapkan 

hamdalah 

      

 Peserta didik menjawab salam 

penutup 

      

 

 

     ......................, .........................2024 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

 

(........................................................) 

 

Observer 

 

 

 

(.....................................) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

Model Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing 

Hari/Tanggal : 1. ........ 

  2. ........ 

    3. 

Nama Praktikkan : Saipul Rasid 

Nama Observer : 

Kelas Kontrol : 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan lembar observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan proses pembelajaran model Inkuiri Terbimbing. 

B. PETUNJUK 

1. Objek pengamatan adalah keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing pada materi hidrolisis 

garam. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) 

pada kegiatan pembelajaran yang diamati terlaksana dan tanda (-) jika 

tidak terlaksana. 

No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Pendahuluan 

 Peserta didik menjawab salam 

pembuka dan berdoa 

      

 Peserta didik diperiksa kehadiran       

 Peserta didik disiapkan kondisi 

fisik 

      

 Orientasi 

 Peserta didik mendengarkan 

penyampaian materi yang akan 

dipelajari 

      

 Peserta didik mendengarkan       
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No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

penyampaian tujuan pembelajaran 

 Peserta didik diberikan LKPD       

2 Kegiatan Inti 

Merumuskan Masalah 

 Peserta didik diajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan definisi 

hidrolisis garam (pertemuan 1)  

      

 Peserta didik diajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan jenis-jenis 

hidrolisis garam (pertemuan 2) 

     

 

 

 Peserta didik diajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

perhitungan pH suatu larutan 

garam berdasarkan sifatnya 

(pertemuan 3) 

      

 Merumuskan Hipotesis   

 Peserta didik diminta untuk 

membuat hipotesis berdasarkan 

rumusan masalah yang ada 

      

 Mengumpulkan Data 

 Peserta didik diminta untuk 

diskusi kelompok  

      

 Menguji Hipotesis 

 Peserta didik dibimbing untuk 

menjawab hipotesis dan berbagai 

permasalahan yang ada dalam 

LKPD dengan data hasil diskusi 

      

 Peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

      

 Membuat Kesimpulan 

 Peserta didik membuat 

kesimpulan mengenai definisi 

hidrolisis garam (pertemuan 1)  

      

 Peserta didik membuat 

kesimpulan mengenai jenis-jenis 

hidrolisis garam (pertemuan 2) 

      

 Peserta didik membuat 

kesimpulan mengenai 

perhitungan pH suatu larutan 

garam (pertemuan 3) 

      

 Melengkapi kesimpulan       
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No Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

3 Penutup  

 Peserta didik mengumpulkan 

LKPD 

      

 Peserta didik diberitahukan materi 

yang akan dipelajaripada 

pertemuan berikutnya 

      

 Peserta didik mengucapkan 

hamdalah 

      

 Peserta didik menjawab salam 

penutup 

      

 

     ......................, .........................2024 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

 

(........................................................) 

 

Observer 

 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran  19. Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran oleh Validator 

1. Lembar Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Lembar Validatot 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 
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3. Lembar Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 
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222 
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Lampiran  20. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGARUH MODEL INQUIRY SOCIAL COMPLEXITY TERHADAP 

CRITICAL AND CREATIVE THINKING SKILLS PESERTA DIDIK PADA 

MATERI HIDROLISIS GARAM 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama : 

Kelas : 

 

II. PENGANTAR 

1. Angket ini diberikan kepada Anda dengan maksud untuk 

mendapatkan informasi sehubungan dengan penelitian tentang 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inquiry social complexity. 

2. Partisipasi Anda memberikan informasi sangat kami harapkan. 

III. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk pengisian dengan 

cermat. 

2. Angket terdiri dari pernyataan 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu 

jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan yang kamu 

alami dengan jujur. 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Dengan menggunakan model  

pembelajaran inquiry social complexity 

dapat memberikan penjelasan sederhana 

tentang materi hidrolisis garam. 

     

2. Dengan model pembelajaran Inquiry 

Social Complexity konsep yang abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami. 

     

3. Pembelajaran materi hidrolisis garam 

dengan model inquiry social complexity 

sangat menarik dan tidak membosankan. 

     

4. Prinsip dan konsep pembelajaran materi      
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No Pernyataan SS S RR TS STS 

hidrolisis garam dengan model inquiry 

social complexity lebih dapat saya 

pahami. 

5. Dengan model pembelajaran inquiry 

social complexity, saya lebih mudah 

mengingat materi pelajaran hidrolisis 

garam. 

     

6. Dengan model pembelajaran inquiry 

social complexity, saya merasa lebih 

mudah menyelesaikan tugas atau soal 

yang diberikan oleh guru. 

     

7. Model pembelajaran inquiry social 

complexity dapat memotivasi saya untuk 

berpikir kritis dan kreatif. 

     

8. Model pembelajaran inquiry social 

complexity memotivasi saya untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

     

9. Dengan model pembelajaran inquiry 

social complexity, saya lebih percaya 

diri untuk mengeluarkan pendapat. 

     

10. Dengan model pembelajaran inquiry 

social complexity, saya dapat belajar 

bersama teman dengan lebih baik. 

     

11.  Dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry social complexity 

dalam pembelajaran dapat 

menumbuhkan rasa saling menghargai 

pendapat orang lain. 

     

12. Dengan model pembelajaran inquiry 

social complexity dalam pembelajaran, 

saya merasa lebih mudah menjelaskan 

mengenai materi hidrolisis garam. 

     

13.  Model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru membuat saya kebingungan 

dalam memahami materi yang diajarkan. 
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Lampiran  21. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik oleh Validator 

1. Lembar Validator 1 (Helda Rahmawati, S. Si., M. Pd) 
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2. Lembar Validator 2 (Iqbal Haitami, S. T., M. Eng) 
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3. Lembar Validator 3 (Wahyuni, S. Pd) 
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Lampiran  22. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

1. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Peserta Didik 

 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Awal 

hasil kelas 

eksperimen 

,154 36 ,030 ,942 36 ,057 

hasil kelas 

kontrol 

,132 34 ,139 ,939 34 ,059 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas Data Kemampuan Awal Peserta Didik 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Awal 

Based on Mean ,205 1 68 ,652 

Based on Median ,215 1 68 ,645 

Based on Median and 

with adjusted df 

,215 1 67,915 ,645 

Based on trimmed 

mean 

,204 1 68 ,653 

 
 

3. Hasil Uji Normalitas post-test critical thinking skills 

Tests of Normality 

Hasil 

Critical 

Thinking 

Skills Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 post-test 

kelas 

eksperimen 

,161 36 ,019 ,947 36 ,084 

 post-test 

kelas kontrol 

,132 34 ,139 ,939 34 ,059 

a. Lilliefors Significance Correction 
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4. Hasil Uji Homogenitas post-test critical thinking skills kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Critical 

Thinking Skills 

Based on Mean 1,070 1 68 ,305 

Based on Median 1,167 1 68 ,284 

Based on Median 

and with 

adjusted df 

1,167 1 67,63

3 

,284 

Based on 

trimmed mean 

1,111 1 68 ,295 
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5. Hasil Uji Normalitas post-test creative thinking skills 

 

Tests of Normality 

Hasil 

Creative 

Thinking 

Skills 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

post-test 

kelas 

eksperimen 

,156 36 ,026 ,943 36 ,062 

post-test 

kelas kontrol 

,167 34 ,017 ,940 34 ,061 

a. Lilliefors Significance Correction 

6. Hasil Uji Homogenitas post-test creative thinking skills kelas eksperimen 

dan kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Creative 

Thinking Skills 

Based on Mean 1,219 1 68 ,273 

Based on 

Median 

,637 1 68 ,427 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

,637 1 64,78

2 

,428 

Based on 

trimmed mean 

1,314 1 68 ,256 
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Lampiran  23. Hasil Uji Hipotesis Skor Pre-Test dan Post-Test 

 

 

Uji Hipotesis Hasil Data Kemampuan Awal Peserta Didik 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Kemapuan 

Awal 

Equal variances 

assumed 

,205 ,652 ,473 68 ,637 1,928 4,072 -6,198 10,054 

Equal variances not 

assumed 
  

,472 66,844 ,638 1,928 4,081 -6,218 10,074 
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Uji Hipotesis Post-Test Critical Thinking Skills  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Crtical 

Thinking Skills 

Equal variances 

assumed 

1,070 ,305 2,681 68 ,009 10,53922 3,93082 2,69539 18,38304 

Equal variances not 

assumed 
  

2,670 65,202 ,010 10,53922 3,94793 2,65512 18,42331 



 
 

 
 

                 2
4
2
 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis Post-Test Creative Thinking Skills 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Creative 

Thinking Skills 

Equal variances 

assumed 

,638 ,427 5,478 68 ,000 16,97712 3,09895 10,79328 23,16097 

Equal variances 

not assumed 
  

5,488 67,999 ,000 16,97712 3,09338 10,80438 23,14986 
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Lampiran  24. Jadwal Jam Pelajaran Kelas XI IA di SMAN 4 Banjarbaru 
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246 
 

 
 

Lampiran  25. Surat Menyurat/Administrasi 

1. SK Pembimbing  
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2. Surat Telah Selesai Seminar 
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3. Surat Validasi Instrumen 
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4. Surat Izin Penelitian 
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5. Surat Persetujuan Penelitian dari SMAN 4 Banjarbaru 
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6. Surat Selesai Penelitian dari SMAN 4 Banjarbaru 

7.   
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Lampiran  26. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 

BUKU KONSULTASI 

BIMBINGAN SKRIPSI 

 

NAMA : SAIPUL RASID 

NIM : 200101090012 

PROGRAM STUDI : TADRIS KIMIA 

TANGGAL SURAT PENETAPAN : 22 DESEMBER 2023 

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 

TANGGAL SEMINAR PROPOSAL : 10 JANUARI 2024 

DOSEN PEMBIMBING : KHAIRIATUL MUNA, S.Pd., M.Pd. 

JUDUL SKRIPSI : 

PENGARUH MODEL INQUIRY SOCIAL COMPLEXITY TERHADAP 

CRITICAL AND CREATIVE THINKING SKILLS PESERTA DIDIK PADA 

MATERI HIDROLISIS GARAM 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

BANJARMASIN 

TAHUN 2024 M/1446 H 
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PETUNJUK PENGISIAN 

BUKU KONSULTASI MIMBINGAN SKRIPSI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 

1. Buku ini harus selalu dibawa setiap konsultasi dengan pembimbing 

2. Setiap konsultasi, mahasiswa mencatat hasil konsultasi pada buku ini, 

kemudian ditandatangani oleh pembimbing 

3. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi dilampirkan sebagai salah satu 

persyaratan untuk pendaftaran ujian skripsi 

4. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi ini harus diserahkan ke program studi 

bersamaan dengan pengumpulan berkas lain sebagai syarat kelulusan 

mahasiswa 
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LEMBAR KONSULTASI 

 

 

REKAPITULASI KEGIATAN KONSULTASI 

No Tanggal Bab/Bagian 

1 8 Mei 2024 Instrumen Soal 

2 15 Mei 2024 Instrumen Soal dan Validasi 

3 22 Mei 2024 Instrumen Validasi 

4 29 Mei 2024 Instrumen Penelitian 

5 02 Juni 2024 Instrumen Penelitian 

6 05 Juli 2024 Indikator instrumen soal pilihan ganda 

7 31 Juli 2024 
Tempat penelitian dan materi 

penelitian 

8 30 Agustus 2024 BAB III 

9 04 September 2024 Abstrak, BAB I – III 

10 06 September 2024 Kerangka Berpikir 

11 09 September 2024 BAB III – V 

12 11 September 2024 Keseluruhan 
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Note tambahan: 

Tanggal 8, 15, 22, 29 Mei 2024 konsultasi mengenai instrumen penelitian.  
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Lampiran  27. Lembar Telah Selesai Bimbingan 
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263 
 

 
 

Lampiran  28. Dokumentasi Penelitian 
Pertemuan 1 (19 Agustus 2024) 

Kegiatan pre-test kelas kontrol 

 

 
Kegiatan pre-test kelas kontrol 

 

 
Diskusi Kelompok 

 

 
Membacakan hasil diskusi LKPD 1 

 

 
Diskusi Kelompok 

 

 
Membacakan hasil diskusi LKPD 2 

 

 

  



264 
 

 
 

 

 

 

Pertemuan 1 (20 Agustus 2024) 

Kegiatan pre-test kelas eksperimen 

 

 
Kegiatan pre-test kelas eksperimen 

 

 
Diskusi Kelompok 

 

 
Membacakan hasil diskusi LKPD 1 

 

 
Diskusi Kelompok 

 

 
Membacakan hasil diskusi LKPD 2 
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Pertemuan kedua (22 Agustus 2024) 

 

 
Diskusi kelompok 

Kelas eksperimen  

 

 
Diskusi kelompok 

 
Presentasi LKPD 3 

 
Menjawab post-test 

Pertemuan Kedua (23 Agustus 2024) 

 
Diskusi kelompok 

Kelas kontrol 

 
Diskusi kelompok 
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Presentasi LKPD 3 

 
Menjawab post-test 
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Kec. Batang Alai Selatan Kab. Hulu 
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a. Pemenang kontes puisi se Jurusan Tadris Kimia  
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b. Buku Ethnochemistry of Borneo. Kalimantan (Barat, Selatan, Tengah, 

Timur, Utara) : Indonesia. Istana Agency : The Best Solution. 2024 
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